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INTISARI

Lestari, Fifi Yuniana Widya., Putri, Anggy Rima., Purwantiningrum, Heni.,
2021. Uji Aktivitas Ekstrak Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
Sebagai Penumbuh Rambut Pada Kelinci JantafOryctolagus cuniculus)

Rambut sebagai mahkota dan juga sebagai pelindusmg terik
matahari. Rambut mempunyai beberapa faktor berupétorf genetik
maupun pengaruh lingkungan yang akhirnya dapat raeggyuhi
pertumbuhan rambut, sehingga rambut membutuhkaryasen flavonoid
dan saponin untuk memacu pertumbuhan rambut daok umteningkatkan
aliran darah kefolikel rambut, Daun cabai rawi€apsicum fructuscens
L.) merupakan tanaman yang mengandung senyawa Kkidigantaranya
saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid dan kuinofujuan penelitian ini
untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun cabai rasgbagai penumbuh
rambut terhadap hewan uji kelinci.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% adengariasi
konsentrasi ekstrak F1 (5%), F2 (10%), F3 (20%)al&asi ekstrak daun
cabai rawit meliputi pemeriksaan Uji flavonoid, Ugaponin, Uji bebas
etanol, Organoleptis. Analisis data menggunakan XN®wo way.

Hasil pada penelitian ini menunjukan ekstrak dauabac rawit
memberikan efek pertumbuhan panjang rambut yanmgoalignifikan adalah
ekstrak 5%,10%, dan 20% jika dilihat dengan diagraetara jelas pada
konsentrasi optimum 20% pertumbuhan panjang raydng paling cepat.

Kata Kunci : Uji Aktivitas, Penumbuh Rambut,Daun Cabai Ratélinci Jantan



ABSTRACT

Lestari, Fifi Yuniana Widya., Putri, Anggy Rima., Purwantiningrum, Heni.,
2021. Activity Test of Rawit Pepper Leaf Extract (Capsicum frutescens L.) as
Hair Grower in Male Rabbit (Oryctolagus cuniculus)

Hair as a crown and also as a protection from then.sHair has
several factors in the form of genetic factors arehvironmental
influences which can ultimately affect hair growtlso hair needs
flavonoids and saponins to stimulate hair growthdato increase blood
flow to hair follicles, cayenne pepper (CapsicumcfuscensL.) is a plant
that contains compounds. chemicals including sapmni flavonoids,
alkaloids, terpenoids and quinones. The purpose tlo§ study was to
determine the activity of cayenne pepper leaf extras a hair grower in
rabbit test animals.

The extraction method used in this study was thacemation
method using 96% ethanol solvent with various extraoncentrations of
F1 (5%), F2 (10%), F3 (20%). Evaluation of cayenpepper leaf extract
included the examination of flavonoid test, sapoia@st, ethanol-free test,
organoleptic test. Data analysis used ANOVA two way

The results in this study showed that the cayepegper leaf
extract had the most significant effect on hair gién growth, which was
the extract of 5%, 10%, and 20% when seen with earckdiagram at the
optimum concentration of 20% the fastest growthaof length.

Keywords: Activity Test, Hair Growth, Cayenne Pepper LeaWéale Rabbit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rambut adalah sesuatu yang keluar dari kulit kepalabut tidak
mempunyai saraf perasa, sehingga rambut tidakatesalsit bila dipangkas.
Dengan adanya rambut, selain berfungsi sebagai ateahluga berfungsi
sebagai pelindung kepala dari panas terik mataRambut membutuhkan
penataan dan perawatan secara teratur supaya réstdgquitsehat, indah dan
berkilau (Anonim, 2011).

Rambut yang terdapat pada manusia memiliki perapanting
khususnya terhadap penampilan. Tidak jarang kepaacadiri seseorang
dapat meningkat dengan rambut yang indah. Tinglegelcayaan diri
seseorang dapat terganggu karena berbagai masalgheyjadi pada rambut,
salah satu masalah rambut yang sering dialami pliehdan wanita adalah
kerontokan rambut. Hal yang mempengaruhi terjadikeintokan rambut
diantaranya adalah kurangnya nutrisi bagi perturabutambut seperti air,
protein, vitamin A, vitamin C, vitamin B, vitamin #an zat besi (Anonim,
2018).

Semua orang berharap memiliki rambut yang sehahggd mampu
memberikan perlindungan terhadap kepala dan mekalpepenampilan yang
menarik. Namun keadaan dan kesehatan rambut satagy berbeda-beda

karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi. dfakérsebut dapat



berupa faktor genetik maupun pengaruh lingkungamgyakhirnya dapat
mempengaruhi pertumbuhan rambut (Tranggono dafabha007).

Berbagai produk perawatan rambut dengan keungguiasing-
masing telah banyak diproduksi untuk menjaga keéaalrambut dan sebagai
pemicu pertumbuhan rambut baik dengan bahan her@abun kimia namun
beberapa produk kimia memberikan efek yang beratgam pemakaiannya.
Efek negatif penggunaan produk kimia dapat dicegahgan mengurangi
penggunaan produk kimia atau dapat beralih ke fprodubahan alami atau
yang biasa disebut produk herbal (Dalimarta, 1998).

Cabai rawit Capsicum frutescents) adalah salah satu tanaman yang
mengandung senyawa saponin, alkaloid, terpenaithok dan flavanoid
Daun cabai rawit mengandung zat aktif capsaicirgyardapat pada senyawa
saponin yang mampu menstimulan pertumbuhan ranthut raeningkatkan
aliran darah kefolikel rambut apabila aliran dakefolikel rambut berkurang
maka akan mempengaruhi folikel rambut tersebutrdanyebabkan rambut
rontok. Sehingga saponin tersebut mampu meningkatgiartumbuhan
rambut. Sedangkan flavonoid memiliki aktivitas aksidan untuk melawan
radikal bebas yang terdapat pada kulit kepala gghimpertumbuhan rambut
dapat terjadi secara maksimal (Musdalipah, 2018).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dengdal “Uji Aktivitas
Daun Cabai Rawit Gapsicum frutescers) sebagai Penumbuh Rambut pada

Kelinci Jantan Qryctolagus cuniculys dengan tujuan untuk mengetahui



konsentrasi optimum daun cabai rawit terhadap p#tinan rambut pada

kelinci jantan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahamdatnelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi eksaak chbai rawit
terhadap pertumbuhan rambut pada kelinci jantarygtolagus
cuniculug?

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak daun cabai rawmitponanenghasilkan

pertumbuhan rambut pada kelinci jant@myctolagus cuniculy®

1.3 Batasan masalah
1. Sampel yang digunakan daun cabai rawit yang didéidaesa Cilongok
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal
2. Daun cabai rawit yang digunakan berupa simplisragytalah dikeringkan
3. Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi dgrgjarut etanol
96%
4. Kadar ekstrak yang digunakan dengan konsentrasiLB%, 20%

5. Kelinci yang digunakan dengan bobot 1-4 kg

1.4 Tujuan
1. Untuk mengetahui ada pengaruh pertumbuhan ramblinckgantan
terhadap perbedaan konsentrasi ekstrak daun akiiputin Capsicum

frutescend..)



2. Untuk mengetahui konsentrasi berapa ekstrak daibai aawit putih

menghasilkan pertumbuhan rambut kelinci jantan yzalog baik.

1.5Manfaat

1. Memberikan tambahan informasi dalam bidang ilmmgkologi.

2. Meningkatkan daya dan hasil guna dari tanaman calai sebagai obat
tradisional khususnya dapat digunakan sebagai pemumambut pada
kelinci jantan

3. Memberikan pengetahuan ilmiah tentang pengaruh ekdresi ekstrak

daun cabai rawit dapat menghasilkan pertumbuhabutkelinci jantan

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda (Karmilah. 2018)  (Nasution. 2019) (Lesia2021)

1. Judul Efektivitas Ekstrak Uji Aktivitas Uji Aktivitas
Penelitian  Daun Cabai Rawit Formulasi Sediaan Ekstrak Daun
(Capsicum Shampo Ekstrak Cabai Rawit
frutescentd..) Etanol 96% Daun  (Capsicum
Sebagai PenumbuhPare(Momordica Frutescend..)
Rambut Terhadap Charantial.) Sebagai
Hewan Uji Kelinci  Terhadap Penumbuh
(Oryctolagus Pertumbuhan Rambut Pada
cuniculus) Rambut Pada Kelinci Jantan
Kelinci (Oryctolagus
cuniculug
2.  Sampel Ekstrak Daun Ekstrak Etanol Daun Ekstrak Daun

Pelitian Cabai Rawit Pare Cabai Rawit




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda (Karmilah. 2018) (Nasution. 2019) (Lestari. 2021)
3. Variable Ekstrak Daun Ekstrak Etanol Ekstrak Daun
Penelitian  Cabai Rawit Daun Pare Cabai Rawit
(Capsicum (Momordica (Capsicum
frutescentg.). CharantialL.) Frutescend..)
dengan dengan konsentrasi dengan
konsentrasi 5%, 5%, 10%, 15% . konsentrasi 5%,
10%, 20% . Uji Aktivitas 10%, 20%
Efektivitas Formulasi Sediaan Aktivitas Ekstrak
Ekstrak Daun Shampo Ekstrak  Daun Cabai
Cabai Rawit Etanol Daun Pare Rawit(Capsicum
(Capsicum (Momordica frutescentd..)
frutescentd..) CharantialL.) pada hewan uji
terhadap hewan kelinci
uji kelinci (Oryctolagus
(Oryctolagus cuniculus)
cuniculus)
4. Metode Maserasi Maserasi Maserasi
Ekstraksi
5. Hasill Ekstrak daun Shampo ekstrak  Ekstrak daun
Penelitian  cabai rawit etanol daun pare cabali rawit
mengandung zat (Momordica mengandung zat
aktif berkhasiat  Charantial.) aktif yang
diantaranya dapat berkhasiat
saponin dan meningkatkan menumbuhkan
flavonoid. pertumbuhan rambut yaitu
Ekstrak daun rambut pada kelinci flavonoid dan
cabai rawit dan secara statistik saponin. Ekstrak

dengan variasi
konsentrasi 5%,
10% dan 20%
mempunyai efek
mempercepat
proses

menunjukkan hasil daun cabai rawit

pertumbuhan
rambut kelinci
yang signifikan.

mempunyai efek
mempercepat
pertumbuhan
rambut pada
Konsentrasi
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konsentrasi 5%,
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1.Daun Cabai Rawit

Gambar 2.1 Daun Cabai Rawit Capsicum frutescensL.)

2.1.1.1Klasifikasi Daun Cabai Rawit
Klasifikasi tanaman cabai rawit menurut Warisno dan

Dahana (2010) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)
Ordo ; solanales

Famili ; Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum frutesceris



2.1.1.2Nama Lain atau Nama Daerah

Cabai rawit (Capsicum frutesceng.) memiliki
beberapa nama daerah antara lain : jawa (lombd&kjap
mengkreng, cengis, ceplik, atau cempling). Sunda
(cengek). Nias dan Gayo (lada limi dan pentek).a&ec
internasional, cabai rawit dikenal dengan nama thai
pepper (Tjandra, 2011).

2.1.1.3Morfologi Daun Cabai Rawit

Cabai rawit adalah tanaman perdu yang tingginya
hanya sekitar 50 - 135 cm. tanaman ini tumbuh tegak
lurus ke atas. Akar cabai rawit merupakan akar
tunggang. Akar tanaman ini umumnya berada dekat
dengan permukaan tanah dan melebar sejauh 30m50 c
secara vertikal, akar cabai rawit dapat menembuoghta
sampai kedalaman 30 - 60 cm. Batangnya kaku dak tid
bertrikoma. Daunnya merupakan daun tunggal yang
bertangkai. Helaian daun bulat telur memanjang atau
bulat telur bentuk lanset, dengan pangkal runciag d
ujung yang menyempit. Letaknya berselingan pada
batang dan membentuk pola spiral (Tjandra, 2011).

bunga cabai rawit keluar dari ketiak daun.
Warnanya putih atau putih kehijauan, ada juga yang

berwarna ungu. Mahkota bunga berjumlah 4 - 7 uai



berbentuk bintang. Bunga dapat berupa bunga tunggal
atau 2 - 3 letaknya berdekatan. Bunga cabai rawit i
bersifat hermaprodit (berkelamin ganda). Buah wayaa
merah, rasanya sangat pedas, dengan ujung yang
mengangguk 1,5 - 2,5 cm. Buah cabai rawit tumbuh
tegak mengarah ke atas. Buah yang masih muda
berwarna putih kehijauan atau hijau tua. Ketikaasuttha
menjadi hijau kekuningan (Tjandra, 2011).
2.1.1.4Kandungan Daun Cabai Rawit

daun cabai rawit mengandung saponin, alkaloid,
terpenoid, kuinon dan flavonoid. Senyawa saponim da
flavanoid pada daun cabai rawit memiliki peranan
untuk memacu pertumbuhan rambut. Senyawa flavonoid
banyak terdapat pada jaringan tanaman yang berperan
sebagai antioksidan. Senyawa saponin merupakan
senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
terutama tanaman dikotil. Saponin pada tubuh ianu
berfungsi untuk meningkatkan aliran darah kefolikel
rambut, apabila aliran darah kefolikel rambut beglg
maka akan mempengaruhi folikel rambut tersebut dan

menyebabkan rambut rontok (Anonim, 2016).
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Senyawa flavonoid merupakan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada tanaman, flavonoid yang
lazim ditemukan di pada tumbuhan tingkat tinggi
(Angiospermae) adalah flavon dan flavonol dengan C-
dan O- glikosida, isflavon C- dan O-glikosida, fawid
C- dan O-glikosida, khalkon C- dan O-glikosida
hidrokhalkon, proantosianidin dan antosianin, awlan
O-glikogen dihidroflavonol dan O-glikosida golongan
flavon, flavonon, flavonol, isoflavon, dan khalkquga
sering ditemukan dalam bentuk aglikonnya (Markham,
1988).

Saponin merupakan glikosida yang memiliki
aglikon berupa stroid dan triterpenoid. Saponin
merupakan senyawa yang bersifat racun karena dapat
menyebabkan terjadinya hemolysis darah (Hanani,
2014).

Saponin steroid tersusun atas inti steroid (C 27)
dengan molekul karbohidrat. Steroid saponin diHisi
menghasilkan suatu aglikon yang dikenal sebagai
saraponin. Saponin triterpenoid tersusun atas inti
triterpenoid dengan molekul karbohidrat. Dihidrislis

menghasilkan suatu aglikon yang disebut sapogenin.
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Masing-masing senyawa ini banyak dihasilkan di mala
tumbuhan (Hartono, 2009).

Dan terdapat pula khasiat dari buah cabai rawit,
meskipun buah tanaman ini kecil tetapi memiliki
kandungan dan khasiat yang banyak dibandingkas jeni
cabai lainnya, cabai rawit paling banyak mengandung
vitamin A. Cabai rawit segar mengandung 11.050 Sl
(Satuan Internasional) vitamin A, sedangkan cadaitr
kering mengandung 1.000 SI. Sementara cabai hijau
segar hanya mengandung 260 Sl vitamin A, cabailmera
segar 470 Sl vitamin A, dan cabai merah kering SV6
vitamin A (Sarah R Megumi, 2019).

2.1.1.5Manfaat Daun Cabai Rawit

Dari aspek kesehatan, buah cabai rawit dapat
menambah nafsu makanstgmaki, melancarkan
sirkulasi peredaran darah, merangsang pengeluasan ¢
dari saluran cerna ké@rminatif), melegakan hidung
tersumbat pada penyakit sinusitis, serta mengdadit
kepala sebelamfigrain). Sebagai obat luar, cabai rawit
juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit rigmat
sakit perut, dan kedinginan. Selain sebagai bahan
makanan dan obat, cabai rawit juga sering digunakan

sebagai tanaman hias (Tjandra, 2011).



2.1.2 Rambut

12

Dikutip dalam buku Tanaman Berkhasiat Obat di
Indonesia (1992) yang disusun oleh H.M. Hembing
Wijayakusuma, seluruh bagian tanaman cabai rawit
dapat dipakai menjadi bahan obat. Contohnya untuk
mengobati penyakit rematik. Buah cabai rawit digli
sampai halus kemudian campur dengan sedikit kapur
sirih dan air jeruk nipis. Campuran bahan tersebut

dibalur pada bagian badan yang sakit.

Rambut termasuk adeksa kulit yang tumbuh beragalkdét.

Rambut Tumbuh dari akar rambut yang ada didalansdapdermis

kulit dan melalui saluran folikel rambut keluar idkulit (Tranggono

dan Latifah, 2007:33).

2.1.2.1Bagian Rambut

a. Batang Rambut

Bagian rambut yang ada diluar kulit dinamakan k@atan
rambut. Jika batang rambut dipotong melintang, ntekdnat
tiga lapisan dari luar kedalam yaitu :

1) Kutikula rambut merupakan lapisan paling luar yang
terdiri dari sel sel keratin yang pipih dan saling
bertumpuk, seperti sisik ikan atau genteng rumah.

Lapisan keras ini berfungsi untuk melindungi ramdbasti
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kekeringan dan masuknya bahan asing kedalam batang
rambut (Tranggono & Latifah, 2007:34).

2) Korteks rambut adalah lapisan rambut yang lebilk,bai
terdiri dari sel sel tanduk yang membentuk kumparan
tersusun memanjang, sejajar dengan batang rambut da
mengandung butir-butir melanin. Tiap serabfibril)
merupakan pilihan molekul molekul keratin sepeati. t
Masing masing sel tanduk dapat diuraikan lagi nwnja
halus berupa serabut serabut keratin yang terssestara
memanjang dan disebut mikrofibril. Setiap mikraofibr
terdiri dari pilihan sekitar 11 molekul yang disébu
fotofibril dan berbentuk spiral. Diantara molekublekul
tadi terdapat ikatan ikatan yang mempertahankatuken
rambut. Pilihan fotofibril berbentuk spiral ini madikan
rambut bersifat elastic (Tranggono dan Latifah,7280).

3) Medulla sumsum rambytyang terdiri dari tiga atau
empat lapisan sel yang berbentuk kubus, berisikan
keratohyalin butir butir lemak, dan rongga udara
(Tranggono, 2007).

b. Akar Rambut
Akar rambut atau folikel rambut terletak di dalam
lapisan dermis kulit. Folikel rambut dikelilingi e

pembuluh- pembuluh darah yang membersikan makanan.
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Pada saluran folikel rambut bermuara kelenjar ssbgang
mengeluarkan minyak ke batang rambut dan Kkulit
disekitarnya. Normalnya semakin jauh batang randart
kulit kepala, semakin kering rambut tersebut Akamlput
terdiri dari dua bagian yaitu :

1) Umbi rambut, bagian rambut yang akan terbawa jika
rambut kita cabut.

2) Papil rambut, bagian yang akan tertinggal didalarit k
meskipun rambut dicabut sampai keakar-akarnya,
sehingga akan selalu terjadi pertumbuhan rambui bar
kecuali jika papil rambut itu dirusak, misalnya dan
bahan kimia atau arus listrikeléktrolisig (Tranggono
2007).

. Pertumbuhan Rambut

Ketika janin berusia 4 bulan dalam kandungan, papil
rambut sudah terbentuk merata keseluruh kulit. Aklian
keenam atau awal bulan ketujuh kehamilan, ramiguna

yaitu rambut khusus bayi mulai tumbuh dipermukaaht k

bayi. Menjelang bayi lahir atau setelah lahir ramlaguno

akan diganti dengan rambut vellus atau rambut teini

Kecepatan pertumbuhan rambut dikulit kepala tidesdagam

disepanjang usia.
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Rambut akan tumbuh sekitar 1/3 milimeter setiap har
atau 1 cm perbulan. Rambut baru akan tumbuh tercesrs
aktif, tetapi pada suatu saat pertumbuhan itu dexhenti,
istirahat sebentar dan rambut akan lama rontokandig
dengan rambut yang baru yang telah disiapkan adipil p
rambut yang sama. Fase rambut tumbuh disebut anagen
lamanya antara 2-5 tahun, dengan rata rata 3,% tét00
hari) tetapi pada keadaan tertentu atau denganvatra
yang baik. fase istirahat yang disebut katagenuyh#énya
beberapa minggu. Sehingga fase kerontokan atagetelo
berlangsung selama kurang lebih 100 hari.

Selama fase istirahat atau katogen rambut berhenti,
umbi rambut mengkerut dan menjauh dari papil. Seanan
itu papil membentuk rambut baru. Ketika rambut bsudah
mulai cukup panajang dan akan keluar dari kulimbat
lama akan terdesak dan rontok (Tranggono dan batifa
2007:35-36).

2.1.3 Faktor faktor yang berperan pada pertumbuhan rambut
2.1.3.1Faktor intrinsik
Faktor yang meliputi sirkulasi darah kofelikel ham
rambut tidak akan tumbuh tanpa adanya suplai dgeaiy
cukup untuk mengisi folikel rambut dengan metabygding

diperlukan. Hormon seksual mempunyai peran pengiada
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pertumbuhan, distribusi dan pigmentasi rambut manus
terutama pada masa pubertas dimana hormon memicu
pertumuhan rambut sekunder (Rook dan Dawber, 1991).

Estrogen memperlambat pertumbuhan rambut selaraa fas
anagen, tetapi memperpanjang durasi fase anagdan@en
tirosin mempercepat aktivitas anagen, dan Kkortigostru
memperlambat aktifitas anagen (Rook and Dawber])199

Androgen dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan
rambut dan juga ukuran diameter rambut. Akan tgiagda kulit
kepala yang mengalami alopesia androgenetik, ardrqugstru
menurunkan diameter batang rambut, kecepatan pleutusn
rambut, dan durasi fase anagen (Rook and Dawbet,)19

2.1.3.2Faktor ekstrinsik

Faktor yang mengalami kondisi lingkungan yang dapat
mempengaruhi kulit kepala. Faktor lingkungan teusebeliputi
perubahan cuaca yang ekstrim, paparan ultravicietar-x,
radioaktif, iritasi zat kimia atau penutupan danngl@nan
rambut serta kulit kepala.

Apabila faktor lingkungan ini terjadi terus mengrmaka
kulit kepala dapat mengalami degenerasi kronik pselasel
epidermis yang menyebabkan kulit kepala menjadarkdsrjadi
depigmentasi, gangguan keratinisasi dan kerontaleanbut

(Ditjen POM, 1985).
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Selain kondisi lingkungan, faktor yang nutrisi juga
berperan pada pertumbuhan rambut, faktor nutnisebeit juga
meliputi :

a. Protein
Rambut terdiri dari protein yang jumlahnya seki@8%
walaupun protein merupakan zat dasar utama pembangu
rambut, namun mengonsumsi protein berlebihan judgk t
dianjurkan karena mengakibatkan rambut menjadk tssdnat
(Soedibyo dan Dalimartha, 1998).

b. Vitamin
Vitamin A digunakan untuk mendapatkan rambut yang
lembut dan kulit kepala tetap sehat, Vitamin E kntu
kesehatan rambut, Vitamin B-Kompleks untuk
mempertahankan sirkulasi darah dan warna rambta
C untuk kekuatan rambut, kelenturn rambut sertajagen
agar rambut tidak rusak dan bercabang (Soedibyo dan
Dalimartha, 1998).

c. Yodium
Untuk kelangsungan fungsi kelenjar tiroid yang nalkm
diperlukan yodium yang cukup. Bila asupan yodiumi da
makanan berkurang maka sintesis hormone tiroid alga
berkurang. Keadaan tersebut menyebabkan turunngar ka

tiroksin bebas dalam darah yang akan menyebabkahuta
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menjadi kusam dan ujungnya pecah-pecah (Soedibyo da
Dalimartha, 1998).
d. Zat Besi

Zat besi merupakan mineral penting untuk menjagelkatan
rambut, kemampuan darah untuk mengangkat oksigan da
zat makanan keseluruh jaringan termasuk rambutkdén
kepala (Soedibyo dan Dalimartha, 1988).

2.1.4 Penumbuh RambuHgir Tonic)

Hair Tonic adalah ramuan penyubur rambut “ajaib” yang
berfungsi untuk menjaga agar rambut selalu tetdphrdan sehat. ada
baiknya pemakaian hair tonic saat rambut dalam ikot@imbab usai
keramas.Hair Tonic merupakan obat penyubur rambut berupa cairan
perangsang penumbuh rambut yang digunakan untukper&mat akar
rambut, memperlancar peredaran darah, serta mdluaabut dan
biasanya berbahan dasar alami seperti tumbuh tuenbumhisalnya biji
bijian, bunga, dan daun mint (Setyoningsih, 2004).

2.1.5Hewan Uji
2.1.5.1Kelinci
Kelinci merupakan hewan liar yang sulit untuk dajan.
kelinci baru bisa dijinakan sejak tahun 200 silaenghn tujuan
dipelihara karena keindahanya. sebagai bahan kaisdan
sebagai hewan percobaan. Ada banyak jenis kelang yidup

dan dikembangkan oleh peternak antara lain : Araeric
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Chinchilla, Anggora, Belgina, California, Dutch, dish,

Himalaya, dan lain sebagainya. Kelinci local yadg aiasanya
berasal dari eropa yang telah bercampur dengas Jamnya
(Alex, 2013).

Kelinci mempunyai kemapuan untuk hidup dalam habita
sangat berbeda dengan variansi mulai dari padasig l[pagga
daerah subtropics. Akan tetapi, kelinci berkembliads paling
baik di daerah beriklim sedang, biasanya kelinar kinggal
didalam lubang lubang dalam tanah (Smith, 1988).

kelinci mempunyai potensi biologis yang tinggi, tyai
kemampuan reproduksi yang tinggi, cepat berkembziag,
interval kelahiran yang pendek, prolifikasi yanggat tinggi,
mudah pemeliharaan dan tidak membutuhkan lahan ey
(Suradi, 2012).

2.1.6 Bahan Pembantu Terhadap Pertumbuhan Rambut
2.1.6.1Daun Cabai Rawit
Daun cabai rawit yaitu simplisia berupa buah busmg/
panjang, berbentuk kerucut dan bulat panjang. Baexbngga
dan bagian ujung memiliki satu ruang, sedangkaniabag
pangkal memiliki dua atau tiga ruang. warna higagang buah
memiliki panjang 1,5 — 2,5 cm dan warna hijau kelab

(Benbasyar Eliyanoor, 2012).
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2.1.6.2Aquadest
Air murni yang diperoleh dengan cara penyulingan
disebut aquadesian aquadest ini airnya jernih, tidak berwarna,
tidak berbau, tidak mempunyai rasa. sehinggah lédibebas
dari kotoran maupun mikroba. Air murni digunakanlada
sediaan sediaan yang membutuhkan air, terkecuaiukun
parenteral, aquadest harus disterilkan terlebituldatl Edisi
Il hal. 96).
2.1.7 Ekstrak dan Ekstraksi
2.1.7.1 Ekstrak

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV Ekstrak
merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan kesrajesi
zat aktif dari simplisia nabati dan simplisia hewan
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semudatapir
semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yasigat
diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang
ditetapkan. Sedangkan ekstrak kering adalah sediaany
berasal dari tanaman atau hewan, diperoleh dengaa c
pemekatan dan pengeringan ekstrak cair sampai p&nca
konsentrasi yang diinginkan menurut cara-cara yaegenuhi

syarat (Anonim, 1995).
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2.1.7.2Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian suatu
senyawa aktif dari suatu bahan atau simplisia nabat hewani
dengan menggunakan pelarut tertentu yang cocokbiraan
ekstrak €kstraksj bisa dilakukan dengan berbagai metode,
sesuai dengan sifat dan tujuannya (Departemen Kt&seh
Republik Indonesia, 2000).
2.1.8 Metode Maserasi

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses

perendeman bahan dengan pelarut yang sesuai deeggawa aktif

yang akan diambil dengan pemanasan rendah ataa tadanya

proses pemanasan (Ni Putu Ayu De2@16).

2.2 Hipotesis
1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak dawa cabit terhadap
pertumbuhan rambut kelinci janta@dpsicum Frutesceris).
2. Ada konsentrasi ekstrak daun cabai rawit mampu esildkan

pertumbuhan rambut pada kelinci jant@myctolagus cuniculys



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Uji Aktivitas Daun Cab&awit
(Capsicum frutescenk.) Sebagai Penumbuh Rambut Pada Kelinci Jantan

(Oryctolagus cuniculys

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel penelitian ini menggunakan Ekstrak Daun CRbwit yang
dibuat di Laboratorium Politeknik Harapan Bersanaa @aun Cabai Rawit
yang diperoleh dari Desa Cilongok Kecamatan BatpmyKabupaten Tegal.
Teknik sampling, menggunakan teknilafidom samplin§ atau dengan cara

acak sederhana (Mutiara, 2019).

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi bseba
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Valiadsdam penelitian
ini adalah konsentrasi 5%, 10%, 20% ekstrak daubaicaawit
(Capsicum frutescers) (Saryono, 2013).
3.3.2Variabel Terikat
Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaratiau

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalanelitian ini

22
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adalah Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelidantan

(Oryctolagus cuniculug)Saryono, 2013).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengumpulan Data
1. Analisis data yang digunakan pada penelitian irtuyleualitatif dan
kuantitatif.
Data bersifat kualitatif adalah data yang dihasilkiari observasi,
dan wawancara. Sedangkan kuantitatif adalah datg génasilkan
berupa angka, koding, dan jumlah.
2. Metode pengambilan data menggunakan eksperimen di
Laboratorium Politeknik Harapan Bersama
3. Analisis data menggunakan uji ANOW~o0 way
3.4.2 Alat dan Bahan
3.4.2.1Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gamgan
Analitik, Kain Flanel, Kertas Saring, Beaker Glag3awan
Porselin, Bunsen, Kaki tiga, Gelas Ukur, Batang daenk,
Mistar, Gunting, Botol Vial, Chamber, Spidol Perraan
Corong Kaca dan Tisu
3.4.2.2Bahan yang digunakan adalah Etanol 96%, Daun (Rdait,
Aquadest,Hair Tonic Gingseng, Alkohol 70%, Etanol 95%,

HCI 2N, HCI Pekat, Kelinci.
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3.4.3 Cara Kerja
3.4.3.1Persiapan Hewan Uji
Hewan uji berupa kelinci jantan yang berjumlah 6rek
Sebelum penelitian dimulai kelinci diadaptasikalasa 7 hari
sehingga kelinci tidak setres.
3.4.3.2Persiapan Sampel
Mengambil daun cabai rawit yang masih segar,
kemudian dilakukan sortasi basah untuk memisahlsarén
atau bahan asing lainnya, kemudian timbang dauai calwvit
sebagai bobot awal, kemudian keringkan dengan eahay
matahari lalu timbang sebagai bobot akhir. kemudiamplisia
diblender dan diayak dengan ayakan, hingga dipersézbuk

simplisia yang halus sebanyak 200 g.

Mengambil daun cabai rawit yang masih segar

l

Sortasi kering

l

Kemudian diblender dan diayak agar memperoleh
serbuk simplisia yang halus

Gambar 3.1 Skema Cara Pengambilan Sampel
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3.4.3.3Perhitungan Susut Pengeringan
Susut pengeringan adalah pengukuran zat setelah

pengeringan pada temperature MSelama 30 menit atau sampai
berat konstan yang dinayatakan sebagai nilai (4juanhnya untuk
memberikan batasan maksimal tentang besarnya sanyang
hilang pada proses pengeringan. Nilai untuk susngeringan jika
tidak dinyatakan lain adalah kurang dari 10% didawa adalah
perhitungan susut pengeringan :

bobot awal — bobot akhir
bobot akhir

x100%

3.4.3.4Pembuatan Ekstrak
Serbuk yang sudah ditimbang dimasukan dalam wadah
maserasidhambe) lalu tambahkan pelarut etanol 96% . kemudian
disimpan selama 3 hari sambil sering diaduk. Setelamaserasi
disaring menggunakan kain flannel, tamping peragaitrak dalam
beaker glass, dan panaskan dengan api hingga kdipeskstrak

kental.
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Menimbang 200 gram serbuk halus daun cabai
rawit

l

Masukan dalam chamber dan tambahkan pelarut
etanol 96%

|

Aduk sampai tercampur merata kemudian tutup
menggunakan plastik hitam

!

Diamkan maserasi selama 3 hari sambil diadu
setiap 5 menit selama 24 jam

l

Menyaring hasil yang diperoleh dengan kain flanel

Menampung perasan ekstrak ke dalam beaker glass

l

Melakukan pemanasan dengan api sedang hingga
diperoleh ekstrak kental

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi
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3.4.3.5Perhitungan Rendemen
Rumus menghitung rendemen :

Berat ekstrak kental (y)
Berat sampel (x)

Rendeman = x 100%

Keterangan :
Y = Berat Ekstrak
X = Berat Sampel

3.4.3.6Pembuatan konsentrasi Ekstrak Daun Cabai Rawit
Membuat sediaan uji dengan konsentrasi 5% diambil
ekstrak kental daun cabai rawit 1,25 g yang dikemitdalam 25 mi
aquadest, untuk membuat sediaan uji dengan koasertf0%
diambil ekstrak kental daun cabai rawit 2,5 g yatlgrutkan
dalam 25 ml aquadest, untuk membuat sediaan ujigaten
konsentrasi 20% diambil ekstrak kental daun cadaitr5 g yang

dilarutkan dalam 25 ml aquadest.

Konsentrasi Ekstrak

Membuat ekstrak
daun cabai rawit
20%, maka
menimbang 5 gram
ekstrak kental dan

Membuat ekstrak
daun cabai rawit
10%, maka
menimbang 2,5 granj
ekstrak kental dan

Membuat ekstrak
daun cabai rawit 5%,
maka menimbang
1,25 gram ekstrak
kental dan dilarutkan

dalam 25 ml aquades

—

dilarutkan dalam 25
ml aquadest

dilarutkan dalam 25
ml aquadest

Gambar 3.3 Skema Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daufabai Rawit
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3.4.3.7Uji Kandungan Bahan
3.4.3.7.1 Uji Flavonoid
Ekstrak daun cabai rawit diambil 2 tetes dan
masukan dalam tabung reaksi tambahkan 2 ml etd&fa6l 9
+ 2 ml HCI 2N + 10 tetes HCI pekat. Adanya flavahoi

ditunjukan dengan timbulnya warna coklat — merah.

Mengambil 2 tetes ekstrak masukan dalam tabung
reaksi

l

Tambahkan 2 ml etanol 96%

l

Tambahkan 2 ml HCI 2N

l

Tambahkan 10 tetes HCI Pekat

Gambar 3.4 Skema Uji Flavonoid

3.4.3.7.2 Uji Saponin

Ekstrak daun cabai rawit diambil secukupnya lalu
tambahkan 10 ml aquadest, kocok 10 kali dan tandahk

HCI 2N, hingga membentuk buih.



Mengambil ekstrak secukupnya dan tambahkan
ml aquadest kocok 10 kali

l

Tambahkan HCI 2N

Gambar 3.5 Skema Uji Sapoin

3.4.3.7.3 Uji Bebas Pelarut

29

10

Uji bebas etanol dengan cara memasukan ekstrak

daun cabai rawit kedalam tabung reaksi, lalu tarkdah

asam asetat dan asam sulfat kemudian panaskamakekst

dikatakan bebas dari etanol apabila tidak ada buaur.e

reaksi

l

Tambahkan EBQy Pekat

l

Tambahkan 2 tetes asam asetat

l

Mengamati perubahan bau yang terjadi

Gambar 3.6 Skema Uji Bebas Pelarut

Mengambil 1 ml ekstrak masukan dalam tabung
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3.4.3.8Perlakuan Hewan Uji
Pemberian ekstrak daun cabai rawit untuk menguivisks laju
pertumbuhan rambut pada kelinci jantg@ryctolagus cuniculus)
Pertama menyiapkan 5 ekor kelinci jantan dan baratkira 1 - 4 kg,
dibagi menjadi 5 kelompok, kemudian masing masiel@rkpok hewan
uji diberikan 5 perlakuan terhadap hewan uji . kgdok pertama diolesi
dengan aquadest sebagai kontrol negatif, kelompdk& diolesi dengan
penumbuh rambutHair tonic) sebagai kontrol positif, kelompok ketiga
diolesi ekstrak daun cabai rawit dengan konsen&&si kelompok ke
empat diolesi ekstrak daun cabai rawit dengan kure® 10%, dan
kelompok ke lima diolesi ekstrak daun cabai ravahgan konsentrasi
20%. Dilakukan pengamatan dan pengukuran panjamdputa kelinci
pada tiap tiap kelinci di hari ke 7, 14 dan 21.
3.4.3.9Uji Pertumbuhan Rambut Kelinci
3.4.3.9.1 Penyiapan Uji Hewan
Sebelum uji efektivitas pertumbuhan rambut pada
kelinci dilakukan, kelinci yang akan digunakan dipthsikan
selama 7 hari , kemudian kelinci kelinci terselkeldmpokan
menjadi beberapa bagian, selanjutnya mencukur reketinci
dengan luas 3 x 3 dnsetelah itu dibilas dengan air hingga
bersih, oleskan alkohol 70% pada punggung keliebiagai

antiseptik. Kemudian oleskan ekstrak daun cabaitraw
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3.4.3.9.2 Uji Efektivitas Terhadap Pertumbuhan Rambut

Sebelum pengujian efektivitas terhadap pertumbuhan
dilakukan, kelinci disiapkan terlebih dahulu. Dd&steak daun
cabai rawit dioleskan pada punggung kelinci secoia® kali
sehari setiap pagi dan sore hari selama 3 mingglontpok 1
diolesi aquadest sebagai kontrol negatif, Kelompo#tiolesi
dengan sediaan penumbuh ramhbiitair Tonic) sebagai
kontrol positif, Kelompok 3 diolesi ekstrak daunbaarawit
dengan konsentrsi 5%, Kelompok 4 diolesi Ekstrakndeabai
rawit dengan konsentrasi 10%, dan kelompok 5 dielkstrak
daun cabai rawit dengan konsentrasi 20%. Pengamatan
panjang rambut pada tiap kelinci dilakukan pada ka7, 14,

dan 21.
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Menyiapkan Hewan Uji

l

Kelompok 1 Kelompok 2
Sebagai kontrol Sebagai kontrol
negatif diolesi positif diolesihair
aquadest tonic
Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
Mengoleskan Mengoleskan Mengoleskan
ekstrak daun caba ekstrak daun caba ekstrak daun caba
rawit dengan rawit dengan rawit dengan
konsentrasi 5% konsentrasi 10% konsentrasi 20%

l

Melakukan pengamatan dan
pengukuran panjang rambut kelinci
pada tiap tiap kelinci, dan dihitung pada
hari ke 7, 14 dan 21

Gambar 3.7 Skema Uji Aktivitas Terhadap PertumbuhanRambut

3.5 Cara Analisis
Data analisis yang diperoleh secara teoris yaitsil hdari uji

aktivitas daun cabai rawit sebagai penumbuh ramkelinci jantan

(Oryctolagus cuniculus)
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Hasil analisis data yang dilakukan secara statigiblah
menggunakan ANOVAwo way Apabila signifikasi lebih kecil dari taraf
nyata (P<0,05) menunjukan bahwa ada pengaruh kwwaseekstrak daun
cabai rawit pada pertumbuhan rambut kelinci jant@Dryctolagus
cuniculus) Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk memperkbasil yang

diperoleh.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentamigaktivitas ekstrak
daun cabai rawit sebagai penumbuh rambut padackgéntan yang bertujuan
untuk mengetahui pertumbuhan rambut pada kelimtajadengan menggunakan
ekstrak daun cabai rawit.

Daun cabai rawit mengandung zat aktif capsaicingytardapat pada
senyawa saponin yang mampu menstimulan pertumbutaanbut atau
meningkatkan aliran darah kefolikel rambut apabllean darah kefolikel rambut
berkurang maka akan mempengaruhi folikel rambwgetart dan menyebabkan
rambut rontok. Sehingga saponin tersebut mampu ngkaikan pertumbuhan
rambut. Sedangkan flavonoid memiliki aktivitas aeksidan untuk melawan
radikal bebas yang terdapat pada kulit kepala gghipertumbuhan rambut dapat
terjadi secara maksimal.

Pengambilan rambutnya sendiri diberi tandaxX33 lalu dicukur
rambutnya menggunakan gunting, hewan uji | diber{keontrol negatif), hewan
uji 1l diberi hair tonik gingseng (kontrol positifhewan uji Il diberi ekstrak daun
cabai rawit 5%, hewan uji IV diberi ekstrak dautaarawit 10%, hewan uji V
diberi ekstrak daun cabai rawit 20%. Sebelum dibeerlakuan, kelinci
diadaptasikan selama seminggu sehingga tidak stPesgjolesan dilakukan dua
kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, pengamadtakukan dengan mengukur

10 — 15 helai rambut kelinci secara acak padab@gpan setiap 3 hari sekali.

34
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Tahap pertama untuk membuat ekstrak daun cabait (@®ipsicum
frutescentd..) yaitu cuci daun cabai rawit dengan tujuan untulkhghdangkan
kotoran atau bahan lainnya, keringkan dengan cahastahari, blender daun
cabai rawit dan ayak, hingga diperoleh serbuk gsi@lang halus.

Tahap kedua pembuatan ekstrak dengan metode masseana 3 hari
sambil diaduk setiap 5 menit selama 24 jam. Sagkgjrak menggunakan kain
flannel dan menampung perasan ekstrak kedalam begéss lalu panaskan
dengan api sedang hingga diperoleh ekstrak ke®d¢dklah mendapatkan ekstrak
kental, dibuat konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 20%.

Tahap ketiga melakukan uji identifikasi flavonoshponin dan bebas
pelarut. Uji flavonoid diambil 2 tetes ekstrak dso&an dalam tabung reaksi
tambahkan 2 ml etanol 95% + 2 ml HCI 2N + 10 téi€3 Pekat dan didapatkan
hasil positif ditandai dengan adanya perubahan avaijau menjadi kecoklatan.
Uji saponin diambil ekstrak secukupnya dan tambaHkaml aquadest kocok (10
kali) dan tambahkan HCI| 2N dan hasilnya berbuih. bgibas pelarut diambil
ekstrak 1 ml dimasukan dalam tabung reaksi, tandralitkSQ; Pekat + 2 tetes
asam asetat, dan hasil yang terjadi tidak ada $&@un. &Selanjutnya melakukan uji
organoleptis dengan konsentrasi 5%, 10% dan 20U4kunéngetahui konsentrasi

manakah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan r&elmgei.



Tabel 4.1 Hasil Uji
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No Perlakuan Reaksi Hasil

1 Uji flavonoid = 2 tetes Terjadi perubahan
ekstrak daun cabai rawit + warna hijau
2 ml etanol 95% + 2 ml menjadi
HCI 2N + 10 tetes HCI kecoklatan (+)
Pekat

2 Uji saponin = ambil Berbuih (+)
ekstrak secukupnya + 10
ml aquadest (kocok 10
detik) + HCI
2N

3 Uji bebas pelarut =1 ml Tidak berbau ester

ekstrak + HSOy Pekat + 2
tetes asam asetat

(+)

Uji organoleptis adalah untuk mengetahui bentuki, lsan warna pada

ekstrak daun cabai rawit yang dibuat. Data yan@rdigh dari hasil penelitian

dilihat dari tabel dibawah ini :



Tabel 4.2 Hasil Uji Organoleptis
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No Formula Organoleptis
Bentuk Bau Warna
1 Formula 1 (ekstrak daun  Cair Aroma khas  Hijau bening
cabai rawit 5%) daun cabai rawit
2 Formula 2 (ekstrak daun  Cair Aroma khas Hijau
cabai rawit 10%) daun cabai rawit
3  Formula 3 (ekstrak daun  Cair Aroma khas Hijau pekat

cabai rawit 20%)

daun cabai rawit

Uji mikroskopik adalah untuk memastikan bahwa sdmpgang
digunakan adalah daun cabai rawit maka dilakukammikroskopik. Hasil uji

mikroskopik yang diperoleh tertera dalam tabelkaeri

Tabel 4.3 Hasil Uji Mikroskopik

No Hasil Uji Mikroskopik Pustaka MM jilid 1l (Dep kes RI

1979)

[

Epikarp terlihat tangensial

Sel endocarp berdinding tebal
menyerupai sel batu
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasil Uji Mikroskopik

Pembuluh kayu bernoktah dengan
penebalan tangga dan spiral

Hypodermis

Serabut sklerenkim

Setelah ekstrak daun cabai rawit diuji, kemudidakdkan pengamatan
pertumbuhan rambut kelinci selama 3 minggu dengambgrian ekstrak daun
cabai rawit setiap 2 kali sehari pagi dan sore.ukintnengetahui aktivitas
pertumbuhan rambut selama 3 minggu yang dilakuleala phari ke 7, 14, dan 21.
Ekstrak daun cabai rawit dioleskan pada kelincigyendiri dari 5 kelompok yang
berbeda yaitu : kontrol negatif, kontrol positifnd&kstrak daun cabai rawit

dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, 20% b/v.

Pada penelitian ini kelompok 1 sebagai kontrol tiegkelompok 2

sebagai kontrol positif, kelompok 3, 4 dan 5 seb&gatrol perlakuan ekstrak
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daun cabai rawit yang terdiri dari konsentrasi 3@ dan 20%. Kontrol negatif
dalam perlakuan ini menggunakan aquadest, sedankatnol positif dalam
perlakuan ini menggunakan sedid®air tonic yang ada dipasaran yang memiliki

aktivitas pertumbuhan rambut dan penyubur rambut.

Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil 1 hatabut yang
terpanjang dari masing masing daerah uji, kemuglianjang rambut diukur
dengan penggaris. Dari penelitian yang dilakukangpkuran panjang rambut
kelinci bertujuan untuk menyatakan kemampuan eksteain cabai rawit dalam
menstimulasi panjang rambut kelinci. Uji aktivitaertumbuhan rambut yang

dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hail Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut

Kelompok Uji Perlakuan Hasil Panjang Rambut (cm)

Replikasi | Minggu | Minggu | Minggu

ke-1 ke-2 ke-3

Kelompokl | kontrol negatif 1 0,4 0,5 0,85
(air) 2 0,35 0,55 0,75

3 0,4 0,45 0,85

Rata — rata 0,38 0,5 0,81

Kelompok2 | kontrol positif 1 0,6 0,8 0,95
(hair tonic) 5 0.65 07 09

3 0,55 0,6 0,95

Rata — rata 0,6 0,7 0,93

Kelompok3 Formulal 1 0,6 0,7 0,85
ek san 3 oes | o | s

5%) 3 0,65 0,7 0,8
Rata — rata 0,63 0,71 0,85
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut

Kelompok4 Formula2 1 0,8 0,95 1,15
(ekstrak dqun 5 08 0.9 1
cabai rawit
10%) 3 0,85 0,9 1
Rata — rata 0,81 0,91 1,05
Kelompok5 Formula3 1 0,85 1,05 1,3
(ekstrak daun 2 0.9 115 1,25
cabai rawit
20%) 3 0,85 1 1,2
Rata - rata 0,86 1,06 1,25

Berdasarkan hasil pengukuran rata rata panjanguamdéda minggu
pertama pertumbuhan rambut belum terlihat dengkas.jdHal ini disebabkan
karena semua kelompok hewan uji masih melakukaptasia Setiap helai rambut
memiliki siklus pertumbuhan, kerontokan dan pertuhd@n kembali. Proses
adaptasi ini merupakan salah satu tahap perkembaagzgbut masa anagen atau
periode pertumbuhan kemudian disusul masa taha@gématdan periode telogen.
Pada masa anagen rambut akan tumbuh pada permulk@aaKemudian disusul
dengan tahap katagen dimana pada tahap ini bedlaggselama 2 - 3 minggu.
Hal ini menyebabkan pada minggu ke dua pengujiartumbuhan rambut pada

tiap - tiap kelinci nampak terlihat jelas.

Pada minggu kedua dan ketiga hewan uji dengan dlomiegatif
perlakuan aquadest memiliki tingkat pertumbuhanngalambat dibandingkan
dengan hewan uji lainnya. Sedangkan tingkat pertivab panjang rambut paling
cepat dari hewan uji formula tiga dengan perlakeksirak daun cabai rawit 20%.

Kemudian disusul dengan ekstrak daun cabai rawimgale konsentrasi 10%,
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kemudian untuk perbandingan kontrol positif dannfola satu lebih efektif
menggunakan kontrol positif dengan perlakinar tonic gingseng, sedangkan
formula satu dengan perlakuan ekstrak daun calveit 6. Untuk melihat
perbedaan rata rata panjang rambut kelinci pad&psehinggunya dengan
pemberian ekstrak daun cabai rawit konsentrasi 3% dan 20% dapat
diketahui dengan cara perhitungan statistika upvanpada masing masing

konsentrasi ekstrak.

Tabel 4.5 Hasil Uji ANOVA

Levene's Test of Equality of Error Variance$

Dependent Variable: panjang_rambut

F dfl df2 Sig.
14 30

Keterangan :
F = hnitung

dfl = jumlah variabel bebas

df2 = jumlah sampel

sig = signifikan

Dari hasil uji homogenitas nilai F mempunyai vasiasama sedangkan
dfl dan df2 untuk menentukan nilai F hitung damigigan menunjukan bahwa
Nilai Sig. 0,316 lebih besar dari alpha 0,05 seyandapat disimpulkan bahwa

asumsi ANOVA terpenuhi atau variance sama.



Tabel 4.6 Hasil Test of Between-Subject Effects

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: panjang_rambut

Type lll Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2.168 14 .155 54.655 .000
Intercept 29.282 1 29.282| 10334.824 .000
Konsentrasi 1.316 4 .329 .000
Perminggu .784 2 .392 .000
konsentrasi * perminggu .068 8 .008 .014
Error .085 30 .003

Total 31.535 45

Corrected Total 2953 44

Keterangan :
Source = sumber

Type Il sum of squares = jumlah kuadrat

df = jumlahitng

Mean square = Nilai rata — rata
F Fidmg

Sig = signifikan

Dari hasil Test of Between — Subject Effects meokan bahwa :

1. Nilai signifikan variabel konsentrasi 0,00@bih kecil dari a = 0,05)

2. Nilai signifikan variabel perminggu 0,0q@ebih kecil dari a = 0,05)
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3. Nilai signifikan variabel konsentrasi perminggu D40(lebih kecil dari o =

0,05)

Jadi faktor konsentrasi memberikan perbedaan ygnifikan terhadap

panjang rambut, faktor waktu juga memberikan peabadyang signifikan

terhadap panjang rambut, begitu pula dengan irgetaksentrasi perminggu
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memberikan perbedaan yang signifikan terhadap méaban rambut kelinci

jantan Qryctolagus cuniculys

Tabel 4.7 Hasil Multiple Comparisons

Dependent Variable: panjang_rambut

Bonferroni

Multiple Comparisons

() konsentrasi

(J) konsentrasi

negativ (air)

positif (hair tonic)
ekstrak 5%
ekstrak 10%

ekstrak 20%
positif (hair negativ (air)
tonic) ekstrak 5%

ekstrak 10%

ekstrak 20%
ekstrak 5% negativ (air)

positif (hair tonic)
ekstrak 10%
ekstrak 20%

ekstrak 10%

negativ (air)
positif (hair tonic)
ekstrak 5%
ekstrak 20%

ekstrak 20%

negativ (air)
positif (hair tonic)
ekstrak 5%
ekstrak 10%

Based on observed means.

Mean 95% Confidence Interval
Difference Lower
(1-J) Std. Error]  Sig. Bound Upper Bound
.02509] .000 -.2538 -.1018
.02509] .000 -.2427 -.0906
.02509] .000 -4371 -.2851
.02509]  .000 -.5705 -.4184
.02509| .000 .1018 .2538
.02509| 1.000 -.0649 .0871
.02509| .000 -.2594 -.1073
.02509|  .000 -.3927 -.2406
.02509| .000 .0906 .2427
.02509| 1.000 -.0871 .0649
.02509| .000 -.2705 -.1184
.02509]  .000 -.4038 -.2518
.02509| .000 .2851 4371
.02509| .000 .1073 .2594
.02509| .000 .1184 .2705
.02509]  .000 -.2094 -.0573
.02509] .000 4184 .5705
.02509] .000 .2406 .3927
.02509] .000 .2518 .4038
.02509]  .000 .0573 .2094

The error term is Mean Square(Error) = .003.

* The mean difference is significant at the .0ele
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Perlakuan pertama yaitu konsentrasi yang terbagijadi 5 kelompok,
maka perlu diketahui kelompok yang berbeda nyatalmenilai sig. <a (0,05)
atau dengan memperhatikan tanda bintang (*).
Berdasarkan tabehultiple comparisonglidapat rata-rata pertumbuhan
rambut yang signifikan adalah pada kelompok
1. Kelompok kontrol negatif, positif, ekstrak 5%, 1@kan 20%
2. Kelompok kontrol positif, negatif, ekstrak 10% d20P6
3. Kelompok ekstrak 5%, negatif, ekstrak 10% dan 20%
4. Kelompok ekstrak 10% dan ekstrak 20%
Perbandingan hasil pengamatan pada tabel diatas iédth jelas dilihat

dalam bentuk diagram sebagai berikut :

1,4
1,2

1 m kontrol negatif
0,8 M kontrol positif
0,6 - ekstrak 5%
0,4 - M ekstrak 10%
0,2 - H ekstrak 20%

0 -

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3

Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan Rambut Kelinci
Gambar grafik 4.1 dapat dilihat dari pengukurantypebuhan rambut
setelah diberikan perlakuan. Rata - rata dari ngasinmasing kelompok
mengalami peningkatan setelah dilakukan pengolegatrak daun cabai rawit.
Hasil tersebut sesuai dengan literature yaitu a@lgmningkatan pertumbuhan
rambut setelah diberikan kontrol perlakuan dan Ihgang signifikan efek

mempercepat pertumbuhan rambut dengan konsenptasium yaitu 20%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatatradék daun
cabai rawit(Capsicum frutescens.) dengan metode eksperimen terhadap
pertumbuhan rambut kelinc{Oryctolagus cuniculus)dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh konsentrasi pada pemberian ekstrak dalpai rawit
(Capsicum frutescerls.) terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan
(Oryctolagus cuniculus)

2. Konsentrasi ekstrak daun cabai rawit 2(0@apsicum frutescenis.)
yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan rakabati jantan
(Oryctolagus cuniculus)

5.2Saran
1. Diperlukan lagi penelitian tentang cara ekstraksurd cabai rawit
dengan metode lain

2. Sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut meng@nadungan daun
cabai rawit yang berperan dalam aktivitas perturabhufambut dan
mekanismenya yang mempengaruhi pertumbuhan ransbaotik

3. Diperlukan lagi penambahan waktu minimal selamaasi Ipada
metode maserasi

4. Membuat produk penumbuh rambut dari ekstrak dabaicawit
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LAMPIRAN

Lampiram 1 : Perhitungan Rendem Ekstrak Daun CabaiRawit

> Perhitungan Render Z2L2EEKTak 4 1000

Berat Sampel

_ 25,28 gram 100%
~ 200 gram x 0

= 12,64%

Lampiran 2 : Perhitungan Susut Pengeringan

. Bobot awal—bobot akhir
» Susut Pengeringan—= = ,
bobot akhir

x 100%

_ 600 gram — 250 gram

1009
600 gram x %

_ 350 gram 100%
~ 600 gram x 0

= 0,58 gram

Lampiran 3 : Perhitungan Konsentrasi

e Perhitungan Pembuatan Konsentrasi

> Uji Kelompok 1 pada konsentrasi 5% S‘z% x 25 ml

= 1,25 gram

> Uji Kelompok 2 pada konsentrasi 10%1019% x 25 ml

= 2,5 gram

> Uji Kelompok 3 pada konsentrasi 20%205# x 25 ml

=5 gram
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» Dosis Perlakuan
Masing masing kelinci dengan konsentrasi 5%, 10% 2% diberi

ekstrak daun cabai rawit 1 ml per hari

Lampiran 4 : Penyiapan Bahan

No Gambar Keterangan

Penyiapan bahan dan

pengeringan

Proses pemblenderan

Diayak agar
mendapatkan serbuk
halus
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Lampiran 5 : Proses Maserasi

No Gambar Keterangan

Timbang bahan dan
masukan kedalam
chamber

2 Tambahkan etanol ke
dalam chamber dan aduk
hingga rata

3 Tutup menggunakan

plastik, diamkan selama 3
hari sambil diaduk setiap

5 menit selama 24 jam
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Lanjutan Lampiran 5 Proses Maserasi

Saring hasil ekstrak,
masukan dalam beaker
glass dan lakukan
pemanasan agar
diperoleh ekstrak kental

Lampiran 6 : Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

No Gambar Keterangan

Mengambil ekstrak
sesuai kebutuhan lalu
timbang dan larutkan

pada aquadest 25 ml
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Lampiran 7 : Uji Kandungan Bahan

No Gambar Keterangan

Uji flavonoid jika
membentuk warna merah

— coklat (+)

Uji saponin jika terdapat
buih (+)

Uji bebas etanol jika
tidak ada bau ester
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Lampiran 8 : Proses Penyiapan dan perlakuan Hewan jU

No Gambar Keterangan

Proses pencukuran hewan uiji

Setelah dicukur diolesi ekstrak

sesuai yang ada pada formula
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Lampiran 9 : Proses Pertumbuhan Rambut Kelinci

No Kontrol Negatif

Gambar Keterangan

Pertumbuhan rambut minggu
pertama 0,4 cm

2 Pertumbuhan rambut minggu
kedua 0,5 cm
3 Pertumbuhan rambut minggu

ketiga 0,85 cm
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No Kontrol positif
Gambar Keterangan
1 Pertumbuhan rambut minggu
pertama 0,6 cm
2 Pertumbuhan rambut minggu kedua
0,8cm
3 Pertumbuhan rambut minggu ketiga

0,95 cm
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No Ekstrak daun cabai rawit 5%
Gambar Keterangan
1 Pertumbuhan rambut minggu

pertama 0,6 cm

Pertumbuhan rambut minggu
kedua 0,7 cm

Pertumbuhan rambut minggu
ketiga 0,85 cm
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No Ekstrak daun cabai rawit 10%
Gambar Keterangan
1 Pertumbuhan rambut minggu

pertama 0,8 cm

Pertumbuhan rambut minggu
kedua 0,95 cm

Pertumbuhan rambut minggu
ketiga 1,15 cm
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No Ekstrak daun cabai rawit 20%
Gambar Keterangan
1 Pertumbuhan rambut minggu

pertama 0,85 cm

Pertumbuhan rambut minggu
kedua 1,05 cm

Pertumbuhan rambut minggu

ketiga 1,3 cm
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